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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode penetapan harga jual kambing yang diterapkan
oleh pedagang dan menganalisis pengaruh harga jual terhadap volume penjualan kambing di Pasar
Hewan Bongomeme, Kecamatan Bongomeme, Kabupaten Gorontalo. Metode yang digunakan adalah
metode survei dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara accidental
sampling dengan jumlah responden sebanyak 30 orang. Analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif untuk menggambarkan metode penetapan harga jual kambing dan analisis regresi linear
sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh harga jual terhadap volume penjualan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata volume penjualan kambing di Pasar Hewan Bongomeme mencapai 103
ekor per minggu, dengan komposisi penjualan kambing jantan sebesar 64% dan kambing betina sebesar
36%. Rata-rata harga jual kambing jantan sebesar Rp 2.126.476 per ekor, sedangkan kambing betina
sebesar Rp1.038.652/ekor. Metode penetapan harga jual kambing yang diterapkan pedagang merupakan
kombinasi antara value-based pricing dan market-based pricing. Metode penetapan harga dibentuk oleh
kondisi fisik kambing dengan skor 131,75, penampilan ternak dengan skor 130, kondisi permintaan dan
penawaran dengan skor 130. Ketiga indikator termasuk dalam kategori sangat tinggi. Frekuensi
penjualan memperoleh skor 120,5 yang termasuk dalam kategori tinggi dan biaya produksi memperoleh
skor 94,6 termasuk kategori cukup tinggi. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa harga jual
berpengaruh positif terhadap volume penjualan kambing dengan nilai sebesar 45,8%.

Kata Kunci : Kambing, Penetapan Harga Jual, Volume Penjualan, Harga Jual

ABSTRACT
This study aimed to identify the methods traders use to determine goat pricing and to analyze the
influence of selling prices on goat sales volume at the Bongomeme Livestock Market in Bongomeme
Subdistrict, Gorontalo Regency. This study employed a quantitative survey method. The samples were
selected using the accidental sampling technique, involving a total of 30 respondents. The data were
analyzed using descriptive statistics to describe the goat pricing method, while simple linear regression
was employed to assess the influence of selling prices on sales volume. The findings showed that the

average weekly goat sales volume at the Bongomeme Livestock Market was 103 goats, comprising 64%
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male and 36% female. The average selling price of male goats was IDR 2,126,476 per head, while the
average selling price of female goats was IDR 1,038,652 per head. The goat-pricing method used by
traders combined value-based and market-based pricing. The pricing method was determined by the
physical condition of the goats (131.75), the appearance of the livestock (130), and market demand and
supply conditions (130). These three indicators were categorized as very high. Sales frequency scored
120.5, categorized as high, while production costs scored 94.6, categorized as moderately high. The
regression analysis results showed that the selling price had a positive influence on goat sales volume,
with an effect of 45,8%.

Keywords: Goats, Pricing, Sales Volume, Selling Price.

PENDAHULUAN

Ternak kambing memiliki peran strategis dalam menunjang perekonomian masyarakat pedesaan
di Kabupaten Gorontalo sebagai living bank dan sumber pendapatan harian. Meski populasinya terus
tumbuh hingga mencapai 6.957 ekor pada tahun 2023 (BPS Kabupaten Gorontalo, 2023), keberlanjutan
usaha ini masih terhambat oleh karakteristik pasar tradisional yang fluktuatif.

Pasar Hewan Bongomeme merupakan pusat transaksi penting yang menghubungkan peternak,
pedagang pengumpul, dan pedagang perantara. Namun, mekanisme pembentukan harga di pasar ini
masih berlangsung secara konvensional melalui tawar-menawar yang didasarkan pada taksiran fisik
secara subjektif serta lonjakan permintaan musiman.

Ketidakpastian dalam penetapan harga jual tersebut berdampak langsung pada ketidakstabilan
volume penjualan. Pada momen keagamaan dan perayaan sosial, permintaan daging kambing meningkat
pesat yang memicu lonjakan volume penjualan, namun di sisi lain harga jual menjadi sangat fluktuatif
dan sulit diprediksi hingga berfluktuasi mencapai 30 persen. Sebaliknya, penetapan harga jual yang
tinggi tanpa standar kualitas yang jelas pada hari biasa berisiko menurunkan daya beli konsumen dan
menekan volume penjualan harian. Keterbatasan akses peternak terhadap informasi harga yang akurat

makin memperlemah posisi tawar mereka dalam rantai pemasaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Pasar Hewan Bongomeme dengan menggunakan metode survei
dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. (Sugiono.2012).Populasi yang di gunakan dalam penelitian
merupakan seluruh pedagang yang melaksanakan kegiatan usaha jual beli kambing yang berada di Pasar
Hewan Bongomeme Kabupaten Gorontalo.Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan
metode Accidental Sampling merupakan penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang
secara sengaja bertemu dengan peneliti dapat di pergunakan sebagai sampel. Sampel dalam penelitian
ini adalah pedagang pengecer kambing yang ada di pasar hewan Bongomeme sebanyak 30 responden.

Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis regresi sederhana.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Penetapan Harga Jual Kambing

Penetapan harga jual (Pricing) merupakan salah satu keputusan penting dalam manajemen
pemasaran dan jalannya sebuah usaha peternakan. Secara teoritis, harga adakah sejumlah nilai (dalam
bentuk uang) yang ditukarkan konsumen untuk mendapatkan manfaat dari kepemilikan atau penggunaan
suatu produk atau jasa. Dalam konteks agribisnis peternakan, penetapan harga tidak sekedar
mencerminkan nilai nominal komoditas, melainkan hasil integritas dari berbagai faktor internal produk,
kondisi pasar, biaya operasional yang dikeluarkan, serta persepsi nilai oleh konsumen.

Untuk mengetahui metode penentuan harga ini, peneliti melakukan analisis terhadap lima
indkator utama ynag mempengaruhi keputusan peternak dan pasar dalam menetapkan harga jual
kambing. Indikato-indikato tersebut meliputi kondisi kambing, kualitas dan penampilan fisik, dinamika
permintaan dan penawaran, aspek biaya produksi, dan frekuensi penjualan. Hasil indikator indikator
diperoleh dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Penetapan Harga Jual Kambing

Variabel Penetapan Harga Skor Persentase(%)

Faktor Kondisi Kambing 33 15,4
Kualitas dan Penampilan Kambing 43,3 20,2
Permintaan dan Penawaran 433 20,2

Biaya Produksi 32 15
Frekuensi Penjualan 62,5 29,2
Jumlah 214,1 100
Rata-rata 42 .82

Hasil pada Tabel 1 menujukkan rata-rata skor yang diperoleh dari ke lima indikator adalah sebesar
42,82 atau sebesar 43% % memberikan peran dalam menentukan metode penetapan harga secara
metode campuran (Hybrid Pricing) Metode penetapan harga jual kambing yang diterapkan pedagang
ataupun peternak merupakan metode campuran (Hybrid Pricing) yang terdiri dari tiga ppendekatan
utama, dengan metodoe berbasis karakteristik produk (Value-Based Pricing) sebagai penentu paling
dominan. Pendekatan kedua adalah metode berbasis kondisi pasar (Market-Drive Pricing), para pelaku
usaha bersikap mengikuti hukum permintaan penawaran dan pendekatan metode berbasis biaya (Cost-
Based Pricing) yang hanya digunakan secara terbatas sebagai batas bawah harga untuk menghindari
kerugian finansial.

Volume Penjualan

Hasil penelitian pada aktivitas perdagangan di Pasar Hewan selama jangka waktu 7 minggu
pengamatan, diperoleh data volume pasokan, jumlah transaksi penjualan, serta persentase efisiensi pasar
yang tersaji pada Tabel 2.

Tabel 2. Penjualan Ternak di Pasar Hewan Bongomeme
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Minggu Jumlah Ternak Temalk Temal Tidak Persentase (%)
Terjual terjual
1 351 98 253 14
2 282 93 189 13
3 285 111 174 15
4 210 100 110 14
5 324 110 214 15
6 236 115 121 16
7 275 97 178 13
Jumlah 1963 724 1239 100
Rata-Rata 280,43 103,43 177,00

Selama tujuh minggu pengamatan tercatat jumlah ternak kambing yang dipasarkan di Pasar
Hewan Bongomeme sebanyak 1.963 ekor. Dari jumlah tersebut, sebanyak 724 ekor berhasil terjual,
sedangkan 1.239 ekor tidak terjual. Jika ditinjau berdasarkan jenis kelamin, volume penjualan ini
didominasi oleh kambing jantan yang laku sebanyak 462 ekor atau 64% kambing betina sebanyak 262
ekor atau 36% dari total yang terjual. Rata-rata jumlah ternak yang masuk ke pasar setiap minggu
mencapai 280 ekor dengan rata-rata ternak yang terjual sebanyak 103 ekor, sedangkan rata-rata ternak
yang tidak terjual mencapai 177 ekor per minggu.

Ketersediaan kambing tertinggi berada pada minggu pertama mencapai 351 ekor. Meskipun
ketersediaan pada minggu pertama tinggi, volume penjualan yang aktual belum menjadi yang tertinggi,
yakni hanya berada di 98 ekor dengan menyusahkan 253 ekor ternak yang tidak terjual.secara
keseluruhan, penjualan tertinggi terjadi pada minggu ke 6, di mana persentase penjualan mencapai titik
tertinggi sebesar 16% dari total kontribusi keseluruhan penjualan. Sebaliknya, volume transaksi
terendah berdasarkan persentase kontribusi mingguan berada pada minggu ke 2 dan minggu ke 7 yang
masing-masing hanya menyumbang 13% terhadap total penjualan keseluruhan.

Harga Jual Kambing

Harga merupakan nilai jasa atau barang yang diungkapakan dalam satuan Rupiah (Rp) atau satuan
nilai uang lainya. Sedangkan harga jual yaitu nilai yang dibebankan kepada pemkai jasa atau barang
bahkan pembeli.

Harga jual kambing di Pasar Hewan Bongomeme, Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo,
sangat berfluktasi. Harga jual tersaji pada Tabel 3.

Tabel 3. Harga Jual Kambing di Pasar Bongomeme

Jumlah Total Ternak Persentase
No Interval Harga Penjualan
Responden terjual (%)
1 1.200.000 - 1.540.000 5 88 12
2 1.541.000 — 1.880.000 6 123 17
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3 1.880.000 —2.220.000 7 158 22
4 2.220.000 —2.560.000 6 160 22
5 2.560.000 —2.900.000 6 195 27

Total 30 724 100

Volume penjualan ternak mengalami kecenderungan meningkat seiring dengan masuknya tingkat
harga ke kelompok interval yang lebih tinggi. Volume penjualan terendah berada pada rentang harga
komoditas Rp1.200.000 hingga Rp1.540.000 dengan total ternak terjual sebanyak 88 ekor. Sebaliknya,
akumulasi penjualan tertinggi justru terkonsentrasi pada kelompok interval harga teratas, yaitu
Rp2.560.000 sampai Rp2.900.000, dengan total volume mencapai 195 ekor ternak. Fenomena ini secara
empiris memperkuat hasil uji regresi sebelumnya, di mana instrumen harga yang lebih tinggi berbanding
lurus dengan peningkatan volume transaksi di Pasar Hewan Bongomeme.

Pengaruh Harga Jual Terhadap Volume Penjualan

Pengaruh harga jual berdasarkan volume penjualan kambing dengan menggunakan analisis

regresi sederhana pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Sederhana

No Konstanta (a) Beta (b) Korelasi (r) R Square (7%

1 1,537% 0,476% 67,7% 45,8%

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa adanya pengaruh dengan kontribusi sebesar 45,8 %
dan memiliki hubungan yang positif.dan kuat. Hal ini mengindikasikan adanya pengaruh harga jual
terhadap volume penjualan. Volume aktual yang berhasil terjual rata-rata 103/ Minggu atau sebanyak
37 % dan sebanyak 63 % belum terjual Tingginya angka ternak yang tersisa ini mengonfirmasi
terjadinya kondisi oversupply di pasar, yang disebabkan oleh keterbatasan daya beli rill masyarakat serta

adanya kesenjangan ekspetasi harga antara pedagang dan konsumen.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penetapan harga di Pasar Hewan Bongomeme memadukan pendekatan nilai produk (value-based)
dan kondisi pasar (market-based). Harga utamanya ditentukan oleh kondisi fisik kambing (bobot,
kesehatan, umur, jenis kelamin, penampilan) serta dinamika permintaan dan penawaran (khususnya
menjelang hari besar keagamaan). Sementara itu, biaya pemeliharaan hanya menjadi acuan batas
harga minimum.

2. Pengaruh Harga jual terhadap volume penjualan yaitu berpengaruh positif terhadap volume
penjualan. Semakin tinggi harga jual (pada kondisi pasar tertentu), volume penjualan justru ikut

meningkat. Harga jual memengaruhi volume penjualan sebesar 45,8%, sedangkan 54,2% sisanya
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dipengaruhi faktor lain yang belum diteliti.
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